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ABSTRAK
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Penelitian yang berjudul â€œHubungan Panjang Tungkai dengan Kemampuan Lari Sprint 50 Meter Pada Siswa SMP Negeri 4
Seunagan Kabupaten Nagan Raya Tahun Pelajaran 2013/2014â€•. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
hubungan panjang tungkai terhadap lari sprint 50 meter pada siswa SMP Negeri 4 Seunagan Kabupaten Nagan Raya tahun
pelajaran 2013/2014. Populasi di dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 4 Seunagan Kabupaten Nagan Raya Tahun
Pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 155 orang siswa. Mengingat jumlah populasi yang relatif banyak, maka peneliti mengambil
20% dari keseluruhan populasi untuk dijadikan sampel dengan menggunakan teknik (random sampling) yakni berjumlah 30 orang
siswa putra. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran panjang tungkai dengan menggunakan meteran dan
tes lari sprint 50 meter. Data dianalisis dengan menggunakan teknik statistik korelasional. Hasil perhitungan data menunjukkan
bahwa nilai rata-rata panjang tungkai pada siswa SMP Negeri 4 Seunagan Kabupaten Nagan Raya tahun pelajaran 2013/2014
sebesar 50,02 dengan standar deviasi 10,02. Sedangkan nilai rata-rata kemampuan lari sprint 50 meter sebesar 50,08 dengan standar
deviasi 10,03. Hasil perhitungan korelasi diperoleh nilai sebesar 0,74. Untuk menguji hipotesis menggunakan uji=t, dan telah
didapat nilai t-hitung sebesar 5,93 > t-tabel sebesar 2,04841. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara panjang tungkai dengan lari sprint 50 meter pada siswa SMP Negeri 4 Seunagan Kabupaten Nagan Raya tahun
pelajaran 2013/2014. Dengan kata lain hipotesis dapat diterima kebenarannya.
